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RINGKASAN

RINDU REVINNA INRAKASIH. Pengaruh Jarak Tanam dan Dosis Pupuk
Organik Hayati Cair Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Cabai Hijau
(Capsicum annuum L.) (dibimbing oleh Ibu Heniyati Hawalid dan Bapak
Syafrullah).

Pada tahun 2019 Kementerian Pertanian (Kementan) menargetkan
produksi cabai, baik cabai besar dan cabai rawit, masing-masing akan meningkat
7%. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produktifitas tanaman cabai
dilakukan dengan berbagai macam cara. Salah satu cara dengan perbaikan
teknologi budidaya yaitu dengan pengaturan jarak tanam dan pemberian pupuk
organik hayati cair. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, mempelajari
dan menentukan jarak tanam dan pemberian dosis pupuk hayati cair yang terbaik
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai hijau (Capsicum annuum L.)
Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan milik petani yang terletak di jalan
Sekojo, Kelurahan Kendodong Raye, Kec. Banyuasin Il Pangkalan Balai, Kab.
Banyuasin, Sumatera Selatan. Penelitian ini berlangsung dari bulan Juni -
September 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan petak terbagi (Splitplot
design) dengan 9 kombinasi perlakuan yang di ulangi sebanyak 3 kali maka
didapat 27 unit perlakuan. Adapun faktor perlakuan yang dimaksud adalah
sebagai berikut : Jarak Tanam (J) J; =40 cm x 50 cm, J, =50 cm x 50 cm, J3 = 60
cm x 50 cm, Takaran Pupuk Organik hayati (P) P, = 10 cc/ 1 liter air, P, = 20 cc/1
liter air, P3 = hayati 30 cc/1 liter air. Peubah yang diamati dalam penelitian ini
adalah tinggi tanaman, panjang buah, berat buah per petak dan berat buah per
tanaman. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan perlakuan jarak
tanam 50 cm x 50 cm memberikan hasil tertinggi terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman cabai, Perlakuan dosis pupuk organik hayati cair 20 cc/l air
memberikan hasil terbaik terhadap berat buah per tanaman dan per petak tanaman
cabai, Perlakuan interaksi antara jarak tanam 50 cm x 50 cm dengan dosis pupuk
organik hayati cair 20 cc/l air memberikan hasil tertinggi terhadap pertumbuhan
dan produksi cabai sebesar 242,00 g/petak atau setara dengan 484,00 kg/ha.



SUMMARY

RINDU REVINNA INRAKASIH. The Effect of Plant Distance and Doses of
Liquid Biological Organic Fertilizer on the Growth and Production of Green Chili
(Capsicum annuum L.) (supervised by Mrs Heniyati Hawalid and Mr
Syafrullah).

In 2019 the Ministry of Agriculture (Kementan) targets chili production, both
large and cayenne pepper, to increase by 7% each. Efforts were made to increase
the productivity of chili plants in various ways. One of the ways is by improving
cultivation technology, namely by regulating the spacing of the plants and
providing liquid organic organic fertilizers. The purpose of this study was to
determine, study and determine spacing and the best dosage of liquid biofertilizer
on the growth and production of green chilies (Capsicum annuum L.). This
research was conducted on a farmer's land located in Sekojo, sub-district
Kendodong Raye, district Banyuasin 111 Pangkalan Balali, city district Banyuasin,
South Sumatra. This research was conducted from June to September 2020. This
study used a split plot design with 9 treatment combinations which were repeated
3 times, so 27 treatment units were obtained. The treatment factors in question are
as follows: Planting distance (J) J1 = 40 cm x 50 cm, J2 = 50 cm x 50 cm, J3 = 60
cm x 50 cm, dosage of biological organic fertilizer (P) P1 = 10 cc / 1 liter of
water, P2 = 20 cc / 1 liter of water, P3 = biological 30 cc / 1 liter of water. The
variables observed in this study were plant height, fruit length, fruit weight per
plot and fruit weight per plant. The results showed that the treatment of 50 cm x
50 cm spacing gave the highest yield on the growth and production of chili plants,
the treatment of 20 cc / | water liquid organic fertilizer gave the best results on
fruit weight per plant and per plot of chili plants. The interaction between 50 cm X
50 cm spacing with a dose of liquid organic organic fertilizer 20 cc / | water gave
the highest yield on the growth and production of chili at 242.00 g / plot or
equivalent to 484.00 kg / ha.
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BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman cabai hijau (Capsicum annuum L) merupakan salah satu
komoditas sayuran utama yang populer dan bernilai tinggi serta memiliki
kandungan gizi tinggi. Hampir semua rumah tangga di Indonesia
mengkonsumsi cabai setiap harinya tidak hanya dibutuhkan untuk konsumsi
rumah tangga tapi juga dalam industri pengolahan makanan. Selain digunakan
untuk keperluan rumah tangga, cabe juga dapat digunakan untuk keperluan
industri diantaranya, Industri bumbu masakan, industri makanan dan industri
obat-obatan atau jamu. (Baharudin, 2016).

Cabai termasuk komoditas sayuran yang hemat lahan karena untuk
peningkatan produksinya lebih mengutamakan perbaikan teknologi budidaya.
Penanaman dan pemeliharaan cabai yang intensif dan dilanjutkan dengan
penggunaan teknologi pasca panen akan membuka lapangan pekerjaan baru.
Oleh karena itu, dibutuhkan tenaga kerja yang menguasai teknologi dalam
usaha tani cabai yang berwawasan agribisnis dan agroindustry (swastika et,al.
2017).

Berdasarkan data Kementan, di 2019 produksi cabai besar sebesar 1,26
juta ton dengan luas panen sebesar 144.391 hektare (ha) dan produktivitas
8,77 ton per ha. Kementerian Pertanian (Kementan) menargetkan produksi
cabai, baik cabai besar dan cabai rawit, masing-masing akan meningkat 7%.
Dengan target peningkatan 7%, maka tahun 2020 produksi cabai besar disasar
mencapai 1,35 juta ton dengan luas panen 152.932 ha dan produktivitas
sebesar 8,86 ton per ha. Pemerintah mengupayakan industri pengolahan untuk
menyerap produksi cabai langsung dari petani. Yang kemudian bisa diolah
menjadi makanan kemasan siap pakai, seperti saus sambal, sambal uleg, atau
diolah menjadi cabai bubuk. Kemudian Organisasi Ekonomi Pertanian
Indonesia (Perhepi) menyebutkan bahwa sudah sebanyak 40% dari total

produksi keseluruhan cabai Indonesia terserap ke sektor industri pengolahan.



Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produktifitas tanaman cabai
dilakukan dengan berbagai macam cara. Salah satu cara dengan perbaikan
teknologi budidaya yaitu dengan pengaturan jarak tanam dan pemberian
pupuk organik hayati cair.

Penggunaan jarak tanam cabai pada lahan kering yang optimum adalah
(50-60 cm) x (40-50 cm).(Y Tane, 2018). Produksi maksimal dicapai bila
menggunakan jarak tanam yang sesuai. Semakin tinggi tingkat kerapatan suatu
tanaman mengakibatkan semakin rapat tingkat persaingan antar tanaman
dalam hal mendapatkan unsur hara dan cahaya. Pengaturan jarak tanam perlu
diperhatikan agar kompetisi antar tanaman dapat terhindar dan meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan hasil. Penggunaan jarak tanam sempit bertujuan
untuk meningkatkan hasil, asalkan faktor pembatas dapat dihindari sehingga
tidak terjadi persaingan antar tanaman Penggunaan jarak tanam sempit
menyebabkan terjadinya masalah tumpang tindih antar akar dibandingkan
antara jarak tanam lebar.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu kesuburan tanah, jarak
tanam yang tepat dan penggunaan pupuk yang berimbang, pentingnya
penggunaan pupuk organik dalam suatu budidaya tanaman sangat diperlukan
karena dapat mengembalikan produktivitas lahan, salah satu upaya untuk
mengendalikan kerusakan tanah adalah dengan mengurangi penggunaan
pupuk sintetis dan meningkatkan penggunaan pupuk organik. (Titin et,al ,
2016).

Menurut Kalay, et,al (2016) pupuk hayati berperan dalam
meningkatkan ketersediaan unsur hara makro esensial (N, P dan K)
menghasilkan fitohormon yang dapat menstimulasi pertumbuhan tanaman,
mampu mengurangi pemakaian pupuk NPK hingga 30% dan dapat
meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil tanaman hortikultura.

Pupuk hayati merupakan inokulan berbahan aktif organisme hidup yang
berfungsi untuk menambat hara tertentu dalam tanah bagi tanaman. Pupuk
berbasis mikroba digolongkan ke dalam pupuk hayati karena merupakan suatu

inokulan berbahan aktif organisme hidup yang berfungsi untuk menambat



hara tertentu dalam tanah bagi tanaman, pupuk hayati merupakan mikroba
yang diberikan kedalam tanah yang berfungsi meningkatkan pengambilan hara
oleh tanaman dari dalam tanah atau udara Mikroba yang sudah lama dikenal
mencakup bakteri penambat N2 yang bersimbiosis dengan tanaman kacang-
kacangan, yaitu bakteri bintil akar, dan bakteri yang hidup bebas di sekitar
perakaran. (Rochman, 2015).

Menurut hasil penelitian (aisyah,2013) produksi tanaman cabai merah
meningkat dengan penyemprotan pupuk hayati jenis Tiens Golden Harvest
sampai 20 cc/1 liter air dengan rata-rata produksi tanaman cabai merah/gram
1,47 gram. Berdasarkan uraian tersebuat maka pengaturan jarak tanam pada
budidaya tanaman cabai sangat di perlukan untuk memaksimalkan
produkifitas demikian juga pemberian pupuk organik hayati yang tepat untuk
produksi yang maksimal. Oleh karena itu penelitian ini berupaya untuk
mendapatkan pengaruh jarak tanam dan pemberian dosis pupuk organik hayati

cair tepat yang sangat penting dilakukan.

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, mempelajari dan
menentukan jarak tanam dan pemberian dosis pupuk organik hayati cair yang
terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai hijau (Capsicum

annuum L.)
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